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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan korelasi antara kemandirian 
belajar siswa pada pembelajaran geografi dengan hasil belajar kognitif siswa 
di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengen bentuk penelitian studi hubungan (interrelation 
studies) dengen menggunakan cara penelitian studi korelasi (correlation 
studies). Penelitian ini adalah penelitian populasi dengan jumlah 100 orang 
siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung dan teknik studi dokumenter. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket dan dokumen nilai ulngan harian siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian belajar siswa pada 
pembelajaran geografi kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak sebesar  66,78% 
termasuk kedalam kategori “Cukup Baik”. sedangkan hasil belajar kognitif 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak pada nilai rata-rata ulangan 
harian keseluruhan adalah 72,68%. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
dengan menggunakan rumus korelasi Product moment untuk menghitung 
korelasi kemandirian belajar siswa dan hasil belajar siswa diperoleh hasil  
hitung = 1,115 dibanding  tabel 0,195 dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar kogntif siswa pada 
pembelajaran Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa adalah 

pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia. 

Mengingat pentingnya pendidikan saat ini, pemerintah menyampaikan 

perhatian besar untuk membentuk pendidikan yang berkualitas, agar 

terciptanya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas pula, pemerintah 

merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat,bangsa dan negara. 

 
Indikator penunjang mutu pendidikan adalah siswa mencapai prestasi 

akademik yang maksimal, baik dari segi hasil belajar kognitif, emosional 

maupun psikologis. Namun keberhasilan akademik setiap siswa sangat 

bervariasi. Siswa akan berhasil dalam belajar, jika pada dirinya terdapat 

kemandirian belajar. Kemandirian belajar memberikan landasan yang kuat 

bagi keberhasilan belajar untuk meraih hasil belajar yang baik. 

Mendidik dan mengajarkan anak-anak tertentu di mulai dari kecil, dan 

pendidikan pertama yang diperoleh seorang anak adalah dimulai dari 
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keluarga, kemudian baru pendidikan formal yang ditempuh anak, mulai dari 

keluarga, kemudian baru pendidikan formal yang ditempuh anak, mulai dari 

jenjang pendidikan TK,SD, SMP, SMA sampai ke jenjang yang lebih tinggi 

lagi. Untuk melewati jenjang pendidikan tersebut seorang anak didik harus 

bisa menjalani proses belajar dan mengajar baik di sekolah, di lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat. Di sebabkan latar belakang yang berbeda 

dan beragaman faktor-faktor yang mempengaruhi anak didik tersebut, maka 

hasil output pendidikan dari anak didik tersebut juga berbeda. 

Kemandirian belajar memberikan pengaruh positif bagi siswa agar 

dapat membiasakan diri untuk selalu bertanggung jawab atas apa yang 

menjadi tanggung jawabanya, tidak bergantung pada orang lain, 

mempunyai rasa percaya yang tinggi, dan penuh inisiatif dalam 

memecahkan masalah (tugas sekolah). Hal ini dibuktikan dengan melihat 

cara belajar siswa yang memiliki inisiatif akan memacu diri untuk belajar 

secara terus-menerus. Disamping itu, siswa mampu memili kegiatan belajar 

sendiri dengan penuh tanggung jawab serta percaya diri. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nurwahyuni (2013) ”kemandirian belajar adalah 

kesanggupan siswa dalam menjalani kegiatan belajar dengan seorang diri 

tanpa tergantung kepada orang lain yang dilakukan dengan penuh kesabaran 

dan mengarah kepada suatu pencapaian tujuan yang diinginkan 

siswa”(h.24). 

Sejalan dengan pendapat Nurwahyuni, Mallory Knowles (dalam 

Sumardiono, 2013), juga mengatakan bahwa “proses kemandirian belajar 
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adalah ketika seseorang membuat inisiatif dengan mandiri atau dengan 

bantuan orang lain untuk mengenali kebutuhan belajar mereka, 

memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi bahan yang mereka 

butuhkan untuk belajar, memilih, dan mengimplementasikan strategi 

belajar, serta mengevaluasi hasil dari proses belajar” (h.9). Seiring dengan 

pendapat Mallory Knowles, peserta didik yang memiliki kemandirian 

belajar tidak akan menunggu seseorang (guru atau orang tua) ataupun 

dorongan eksternal untuk melakukan proses belajar. Kemandirian belajar 

yang dimiliki peserta didik akan memotivasi dirinya untuk berinisiatif dan 

melakukan proses belajar. Jika peserta didik mempunyai kemandirian 

belajar yang baik maka hasil belajar yang akan di dapatkan pun baik. 

Hasil belajar sering dirujuk sebagai tolak ukur akan kualitas 

kemandirian belajar maupun mentalitas formal siswa di sekolah. Seorang 

siswa sering berasumsi bahwa pencapaian hasil belajar yang baik 

merupakan suatu kesuksesan, sehingga cara-cara yang instan akan 

dilakukan untuk mencapai tingkat hasil belajar yang tinggi. Hal ini 

seharusnya menajdi perhatian khusus bagi setiap guru, sekolah serta orang 

tua siswa sendiri. 

Kenyataannya fenomena rendahnya tingkat kemandirian belajar siswa, 

kenyataan itu tidak berbeda bagi kondisi siswa di setiap daerah, perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari mempunyai warna yang beragam dan itu 

tidak bisa lepas dari dasar dan pendidikan yang diterimanya, khususnya 

peran orang tua dalam mendidik dan membekali anaknya dalam 
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berperilaku. Tantangan zaman yang semakin modern menjadikan tantangan 

masa depan semakin berat dengan kompetensi dan profesionalitas, bekal itu 

hanya dapat dimiliki bila kemandirian belajar sudah melembaga dalam diri 

siswa. 

Dalam Tahar (2012) mengatakan bahwa “semakin tinggi sikap 

kemandirian belajar seseorang, maka akan memungkinkan untuk mencapai 

hasil blajar yang tinggi” (h.100). Berdasarkan teori di atas bahwasannya 

kemandirian belajar bisa mempengaruhi hasil belajar, dalam penelitian ini 

hasil belajar yang di maksud adalah hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

geografi kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak. Seberapa jauhkah siswa 

dapat mencapai nilai mata pelajaran geografi. Indikasi hasil belajar dilihat 

dari nilai ulangan harian siswa. 

Menurut Sufyarma (2014) menjelaskan  bahwa terdapat 5 indikator 

sikap kemandirian belajar, yaitu: “(1) Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, (2) Berinisiatif, (3) Mengendalikan diri, (4) Percaya diri dan (5) 

Tanggung Jawab” (h.50-51). Dalam penelitian ini kelima indiktor di atas 

digunakan sebagai indikator dalam penelitian yang kemudian 

dikembangkan menjadi beberapa item pertanyaan angket kemandirian 

belajar siswa. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu mata 

pelajaran geografi di SMA Negeri 7 Pontianak memberikan pernyataan 

bahwa siswa memiliki kemandirian dalam hal belajar memang benar 

memiliki hasil belajar yang baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 
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memiliki kemandirian belajar. Dan juga siswa yang kurang memiliki 

kepercayaan diri untuk aktif dalam belajar, misalnya mengerjakan tugas 

secara individu namun masih terdapat siswa yang menyalin tugas siswa lain, 

tidak membuat catatan atau ringkasan dari penjelasan guru, materi 

selanjutnya tidak dipelajari jika tidak ada perintah dari guru dan tidak 

mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari.  

Hasil penelitian Dila Mardatilla tahun 2017 dari jurusan pendidikan 

agama islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan institut agama islam 

(IAIN) Batusangkar, yang berjudul korelasi kemandirian belajar dengan 

hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih kelas X di MAN 2 

Tanah Datar, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar kognitif siswa, dengan hasil perhitungan  

lebih besar dari  pada taraf sgnifikan 5% dimana  sebesar 0,700 dan 

0,301.  

Karena dengan adanya kemandirian belajar siswa maka proses belajar 

akan lebih lancar dikarenakan peserta didik yang memiliki kemandirian 

belajar akan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri secara 

sadar, teratur dan disiplin berusaha bersungguh-sungguh untuk mengejar 

prestasi dan hasil belajarnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul  “Korelasi kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar 

kognitif siswa pada pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 

7 Pontianak”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi harapan dan kesenjangan, maka rumusan yang 

menjadi permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah 

korelasi  antara kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif 

siswa pada pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 

Pontianak?” 

Untuk mempermudah dan lebih terarahnya penelitian ini, maka 

masalah umum tersebut dijabarkan menjadi beberapa sub masalah, sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa pada pembelajaran 

geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak? 

2. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran geografi di 

kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak? 

3. Apakah terdapat korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar 

kognitif siswa pada pembelajaran geografi di Kelas XI IPS SMA Negeri 

7 Pontinak? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan masalah dan sub masalah di atas, maka tujuan umum 

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ada tidaknya hubungan 

antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa dalam 

pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak. 

Dari rumusan tujuan umum dijabarkan menjadi tujuan khusus yang 

disajikan, sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskrispikan tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontinak 

2. Untuk mendeskrispikan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Pontianak 

3. Untuk menganalisis korelasi antara kemandirian belajar dengan hasil 

belajar kognitif siswa pada pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA 

Negeri 7 Potianak 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dan memberikan manfaat bagi banyak pihak 

terutama dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian  ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan kontribusi bagi 

pendidikan dan memperluas wawasan secara nyata serta pengetahuan 

yang dapat digunakan sebagai kajian bersama mengenai korelasi 

kemandirian belajar dengan hasil belajar untuk menjadi acuan dan 

bahan pertimbangan penelitian selanjutnya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat secara langsung dari hasil penelitian 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah manfaat praktis 

dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa manfaat : 
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a. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan pengalaman langsung untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dengan hasil belajar siswa di sekolah. 

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa agar lebih 

mengetahui pentingnya kemandirian belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar, bukan hanya pada mata pelajaran 

geografi tetapi juga pada mata pelajaran yang lainnya. 

c. Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan referensi untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

peserta didik disekolah dengan pembentukan kemandirian 

belajar serta meningkatkan hasil belajar peserta. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas akhir 

sebagai salah satu syarat kelulusan studi strata 1 dan diharapkan 

dapat menambah bekal untuk profesinya kelak. 

e. Bagi LPTK prodi pendidikan geografi 

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan bahan kajian akademis berupa artikel hasil penelitian 

untuk meningkatkan kualitas di lembaga pendidikan tinggi yang 



9 
 

 

menanggapi kependidikan (LPTK) khususnya prodi pendidikan 

geografi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dimaksudkan agar memperjelas batasan-

batasan dalam menetapkan variabel penelitian, secara sederhana variabel 

merupakan objek penelitian, ataupun yang menjadi titik perhatian lebih 

lanjut, menurut Silaen (2018) mengungkapkan bahwa “variabel penelitian 

adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai atau mempunyai 

nilai yang bervariasi yakni suatu sifat, karakteristik atau fenomena yang 

dapat menunjukan sesuatu untuk dapat diamati atau diukur yang nilainya 

berbeda-beda atau bervariasi” (h.69). Sedangkan menurut Sugiyono (2014) 

menyatakan bahwa, “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian kesimpulannya”.  

Jika dilihat dari kedua pendapat ahli tersebut maka variabel penelitian 

adalah konsep yang memiliki nilai yang bervariasi atau berbeda-beda, dan 

merupakan sifat karakteristik atau fenomena yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan memperoleh informasi. Variabel ini dapat berbentuk 

apa saja, dan peneliti akan menghasilkan kesimpulan. Variabel dapat 

berbentuk objek yang ditetapkan sebagai sasaran penelitian oleh peneliti 

sebagai informasi untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Menurut 

Sugiyono (2014) terdapat lima jenis variabel sebagai berikut: 
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1. Variabel independen atau variabel bebas 
2. Variabel dependen atau variabel terikat 
3. Variabel moderator 
4. Variabel intervening 
5. Variabel kontrol 

 
Terdapat dua jenis variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel yang 

ditetapkan sebagai pusat perhatian pada penelitian ini adalah korelasi 

kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar kognitif siswa pada 

pembelajaran geografi dikelas X IPS SMA Negeri 7 Pontianak. 

1. Variabel Bebas 

Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

dengan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel independen (terikat). 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kemandirian 

belajar siswa pada pembelajaran geografi di kelas X IPS SMA 

Negeri 7 Pontianak. Dengan indikator kemandirian belajar, ada 

keinginan untuk berhasil, berinisiatif dapat menyelesaikan masalah, 

percaya diri dan tanggung jawab. 

2. Variabel Terikat 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas variabel terikat  (Y) 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar aspek kognitif siswa berupa 

rata-rata ulangan harian semester ganjil siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 7 Pontianak, tahun ajaran 2022/2023. 

F. Definisi Operasional 

Agar terdapat kesesuian penafsiran serta memperjelas definisi yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penjelasan istilah secara rinci dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Korelasi 

Menurut Jonathan Sarwono (2012) “korelasi merupakan teknik 

analisis yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran 

asosiasi/hubungan. Pengukuran asosiasi merupakan istilah umum yang 

mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel” 

(h.57). 

 Korelasi adalah studi yang membahas tentang derajat hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Korelasi merupakan salah satu teknik 

analisis statistik yang banyak digunakan oleh peneliti karena peneliti 

umumnnya tertarik terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi dan 

menghubungkannya. Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah korelasi kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar kognitif 

siswa pada pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 7 

Pontianak. 
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2. Kemandirian belajar 

Kemandirian belajar adalah proses belajar aktif yang didorong niat 

untuk membuat inisiatif menguasai kompetensi tertentu dalam 

memecahkan masalah baik dengan bantuan orang lain atau tanpa 

bantuan orang lain berdasarkan kebutuhan belajar yang harus dipenuhi. 

Kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah proses belajar aktif 

peserta didik yang dilakukan dalam pembelajaran geografi. Adapun 

indikator kemandirian belajar menurut Sufyarma (2014) yaitu adanya 

keinginan untuk berhasil, berinisiatif dapat menyelesaikan masalah, 

percaya diri dan tanggung jawab 

3. Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran geografi adalah upaya sadar yang membantu peserta 

didik bisa hidup membumi dan berbudaya, sebagai bagian dari penghuni 

bumi. Pembelajaran geografi memberikan fasilitas dan bantuan kepada 

manusia (peserta didik) untuk bisa menyesuaikan lingkungan baru, 

pembelajaran geografi mempelajari aspek-aspek keruangan permukaan 

bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat 

manusia dengan variansi kewilayahan. Pada penelitian ini pembelajaran 

geografi yang dimaksud yaitu pembelajaran yang dilakukan secara 

langsung didalam kelas antara guru dengan siswa di kelas XI IPS SMA 

Negeri 7 Pontianak. Semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 dengan 

materi posisi strategis indonesia sebagai poros maritim dunia, flora dan 
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fauna di indonesia dan dunia, dan pengelolaan sumber daya alam 

indonesia. 

4. Hasil Belajar Kognitif 

Ada tiga aspek yang dinilai dalam hasil belajar, yaitu aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar yang diteliti 

adalah hasil belajar aspek kognitif.  Hasil belajar kognitif adalah 

kemampuan siswa dalam mempelajari suatu konsep di sekolah dan 

dinyatakan dalam skor melalui hasil tes Susanto (2013) untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup segala proses belajar yang 

berkaitan dengan kegiatan mental (otak). Ranah kognitif ini memiliki 

enam jenjang atau aspek yang telah dikelompokan oleh Bloom yang 

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana sampai pada 

kemampuan yang lebih kompleks. Keenam jenjang atau aspek tersebut 

adalah pengetahuan, pemahaman, aplikasi, menganalisis, sintesis dan 

evaluasi. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 

aspek kognitif berupa nilai rata-rata ulangan harian dari tiga bab pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

7 Pontianak.


